BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian yang penyusun lakukan adalah SMA yangdae di Kota
Bandung. Proses penelitian dan penyusunan tesig y@enulis lakukan
diharapkan dapat selesai dalam 5 bulan, yang dindala pengajuan proposal
sampai selesai. Adapun jadwal dan tahapan-tahagreglifan yang direncanakan
sebagai berikut :

Tabel : 3.1.
Jadwal kegiatan dan Waktu Penelitian

Bulan/ Tahun
Septemberr November-
AQUSIUS |~ oyioper Desember

2011 2011 2011

Kegiatan Juni
2011 | 2011

1. Pengajuan proposal judul tesis

a. Penyusunan Proposal

b. Konsultasi dan bimbingan

c. Seminar Proposal

2. Penyusun Tesis

a. Pengumpulan Data Lapangan

b. Konsultasi dan bimbingan

c. Pelaksanaan Penelitian

d. Analisis dan Pengolahan Data

e. Penulisan Laporan

f. Bimbingan

3. Sidang Tesis

a. Bimbingan Akhir

b. Sidang

c. Perbaikan Tesis
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2. Populasi dan Sampel
a.Populasi

Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka yamgadnepopulasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan karakikrigang melekapat pada
perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekalah kinerja mengajar guru
di SMA Negeri dan Swasta Kota Bandung.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dbjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terterang diharapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulaanf Sugiyono : 2009 ),
sedangkan menurut Frankel dan Wallen dalam Riy@®01:63), populasi adalah
kelompok yang menarik peneliti ,dimana kelompokseeut oleh peneliti
dijadikan objek untuk merealisasikan hasil peraiitiSedangkan sampel adalah
bagian dari populasi , jadi yang dimaksud dengampsh penelitian adalah
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sundbéx dan dapat mewakili
seluruh populasi, (Ari Kunto :2004:117). Berkaitdengan teknik pengambilan
sampel Nasution (2003:135), menyatakan bahwa manelpian tidak selalu
ditentukan oleh besarnya sampel akan tetapi ol&bHya dasar-dasar teorinya,
desain penelitian (asumsi-asumsi statistik), sematu pelaksanaan dan
pengolahannya

Bila penyusun simpulkan dari beberapa teori dardgeat para ahli di
atas, maka yang dimaksud dengan populasi adalalmpaien objek dan subjek

yang berada pada suatu wiyalayah tertentu dan mémdmiteria dan syarat-
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syarat yang berhubungan dengan masalah-masalahlitipaneyang akan

dikakukan, sedangkan sampel adalah populasi yamagnbdi sebagai data
penelitian sebagian atau seluruhnya. Adapun ob@jek yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah para guru SMA Negen &avasta di Kota Bandung

yang berjumlah 1755 yang tersebar pada 33 sekelzdgai berikut :

Tabel 3.2
Jumlah Populasi SMA Negeri dan Swasta di Kota Bagdu
Jumlah Guru
No Nama Sekolah Menengah Atas Guru
(Populasi)
1 | SMA Negeri 1 Bandung 68
2 | SMA Negeri 2 Bandung 79
3 | SMA Negeri 3 Bandung 67
4 | SMA Negeri 4 Bandung 63
5 | SMA Negeri 5 Bandung 66
6 | SMA Negeri 6 Bandung 54
7 | SMA Negeri 7 Bandung 60
8 | SMA Negeri 8 Bandung 68
9 | SMA Negeri 9 Bandung 58
10 | SMA Negeri 10 Bandung 61
11 | SMA Negeri 11 Bandung 58
12 | SMA Negeri 12 Bandung 69
13 | SMA Negeri 13 Bandung 69
14| SMA Negeri 14 Bandung 58
15 | SMA Negeri 15 Bandung 69
16 | SMA Negeri 16 bandung 70
17 | SMA Negeri 19 bandung 46
18 | SMA Negeri 20 Bandung 59
19 | SMA Negeri 23 Bandung 46
20 | SMA Negeri 26 Bandung 42
21 | SMA Negeri 27 Bandung 33
22 | SMA Karya Pembangunan Bandung 38
23 | SMA Pasundan 2 Bandung 68
24 | SMA Pasundan 5 Bandung 15
25 | SMA Pasundan 3 Bandung 47
26 | SMA Pasundan 8 Bandung 62
27 | SMA Puragabaya Bandung 30
28 | SMA PGRI 1 Bandung 26
29 | SMA YAS Bandung 32
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Jumlah Guru
No Nama Sekolah Menengah Atas Guru
(Populasi)

30 | SMA Kartika Chandra. 1 Bandung 36
31 | SMA PGII 1 Bandung 63
32 | SMA PGII 2 Bandung 37
33 | SMA DARUL HIKAM Bandung 38

Jumlah 1755

b. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasg ysiambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasnuvi¢ Ridwan dan Akdon
(2008). Arikunto (2002:12), menyatakan apabila skibya kurang dari 100 lebih
baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupgdenelitian populasi. Jika
populasinya besar atau lebih dari 100, maka diabtb# 15% atau lebih dari itu.

Memperhatikan landasan teori di atas, yaitu junpaipulasi dari 100
orang, maka penarikan sampel dalam penelitian enggunakan sampel secara
acak (Random Sampling). Untuk memberikan kemudahan maka pengambilan
populasi dengan menentukan besarnya ukuran sammp&h digunakan rumus

Taro Yamane yang dikutif dari Riduwan,dkk (200§;4&&bagai berikut :

n - N
N+ 1

Dimana :n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
9= Presisi yang ditetapkan
Dengan rumus tersebut di atas , maka diperolehajuisdmpel yang diteliti

sebannyak Guru SMA Negeri dan Swasta di Kota Bagdsebagai berikut :



Jumlah Populasi dan Sampel yang diteliti

Tabel 3.3
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No Nama Populasi Jumlah Sampel
Sekolah Menengah Atas yang diteliti
1 | SMA Negeri 1 Bandung 68 4
2 | SMA Negeri 2 Bandung 79 4
3 | SMA Negeri 3 Bandung 67 4
4 | SMA Negeri 4 Bandung 63 3
5 | SMA Negeri 5 Bandung 66 4
6 | SMA Negeri 6 Bandung 54 3
7 | SMA Negeri 7 Bandung 60 3
8 | SMA Negeri 8 Bandung 68 4
9 | SMA Negeri 9 Bandung 58 3
10 | SMA Negeri 10 Bandung 61 8
11 | SMA Negeri 11 Bandung 58 3
12 | SMA Negeri 12 Bandung 69 4
13 /| SMA Negeri 13 Bandung 69 4
14 | SMA Negeri 14 Bandung 58 3
15 ‘| SMA Negeri 15 Bandung 69 4
16 | SMA Negeri 16 bandung 70 4
17 | SMA Negeri 19 bandung 46 2
18 | SMA Negeri 20 Bandung 59 3
19 | SMA Negeri 23 Bandung 46 2
20 | SMA Negeri 26 Bandung 42 2
21 | SMA Negeri 27 Bandung 33 2
22 | SMA Karya Pembangunan Bandung 38 2
23 | SMA Pasundan 2 Bandung 68 4
24 | SMA Pasundan 5 Bandung 15 1
25 | SMA Pasundan 3 Bandung 47 3
26 | SMA Pasundan 8 Bandung 62 3
27 | SMA Puragabaya Bandung 30 2
28 | SMA PGRI 1 Bandung 26 1
29 | SMA YAS Bandung 32 2
30 | SMA Kartika Chandra. 1 Bandung 36 2
31 | SMA PGII 1 Bandung 63 3
32 | SMA PGII 2 Bandung 37 2
33 | SMA DARUL HIKAM Bandung 38 2
Total 1755 95
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Berdasarkan kepada perhitungan tersebut di ataka nuanlah sampel
yang disebar di SMA Negeri Kota Bandung dengan mengkan rumus Taro
Yamane Riduwan,dkk (2008:44), dengan menggunakagkeansebanyak 95

responden.

B. Metode Penelitian

Penelitian adalah pekerjaan ilmiah yang bermaksushgumngkapkan
rahasia ilmu secara obyektif, dengan dibentengitifukti yang lengkap dan
kokoh.Penelitian yang penyusun lakukan menggunakstode deskriptif
bertujuan membuat pencandraan (deskripsi) secstestis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi alaarah tertentu. Menurut Nur
Indiantoro : 2002:89), yaitu suatu metode yang atlgpgunakan untuk menguiji
hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian (Mdiantoro : 2002:89),
sedangkan menurut Cunsoelo dan Husen Umar (2004n@dnyatakan bahwa
“metode deskriptif dapat untuk riset korelasi, ndetadeskriptif analisis dapat
melukiskan hal-hal yang mengandung fakta-faktasikkasi dan pengukuran |,
sedangkan yang akan diukur adalah suatu fakta garfgngsi merumuskan dan
melukiskan apa yang terjadi. Sedangkan menuruimyY&iyanto (2001:23),
memberikan suatu batasan tentang penelitian déigksipitu “ Penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala ,faktdafatau kejadian-kejadian
secara sistimatis dan akurat mengenai sifat-stfatilasi atau daerah tertentu”.

Melalui penerapan metode deskriptif diharapkan |en@endapatkan
informasi yang tepat serta gambaran korelasi darigku Kepemimpinan Kepala

Sekolah (X), lklim Sekolah (%), terhadap Kinerja Mengajar Guru (Y).
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Berdasarkan pengertian ahli di atas, maka penapatdnenarik suatu kesimpulan
bahwa metode deskriftif analisis cocok untuk didama dalam penelitian ini,
karena sesuai dengan maksud penelitian, yaitu inggmdapatkan gambaran
tentang pengaruh perilaku kepemimpinan kepala abk@d) , iklim sekolah (%)
terhadap kinerja mengajar guru (Y). Pendekatan gigngnakan dalam penelitian

ini adalah dengan kuantitatif, artinya berdasaidkata dan angka-angka statistik.

C. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dan memperjelas fokus penelijang akan
dilakukan, maka penyusun uraikan operasional veriaari masing-masing
variabel tersebut. Dalam penelitian ini terdapat (@ua) variabel bebas

(independen) dan 1 (satu) variabel terikat (depenyaitu sebagai berikut :

1. Variabel Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah (%)

Kepemimpinan kepala sekola. Kepala dapat diartikéetua atau
Pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lemisedangkan sekolah
adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat mendammemberi pelajaran.
Kepala Sekolah mempunyai wewenang dan tanggung bjapenuh untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan défagkungan sekolah yang
dipimpinnya. Kepala Sekolah tidak hanya bertanggyegab secara teknis
akademis saja, akan tetapi segala kegiatan, kedo@gingan sekolah dengan
kondisi dan situasinya, serta hubungan dengan mestasekitar merupakan
tanggung jawab kepala sekolah. Perilaku kreatif éteefSekolah yang mampu

memprakarsai pemikiran baru di dalam proses inserdk lingkungan sekolah
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dengan melakukan perubahan atau penyesuaian tugaearan, konfigurasi,
prosedur, input, proses, dan output dari suatulakeksesuai dengan tuntutan

perkembangan. (Wahjosumidjo 2002: 84).

2. Varaibel Iklim Sekolah (Xo)

Iklim sekolah tidak luput dari pengertian iklinuisendiri. Iklim menurut
Hoy dan Miskell (1982) dalam Hadiyanto (2004:153gropakan kualitas dari
lingkungan yang terus menerus dialami oleh gururgorempengaruhi tingkah
laku dan berdasar pada persepsi kolektif tingkkih raereka.

Hoy dan Miskell dalam Hadiyanto (2004: 153) menykbo bahwa iklim
sekolah adalah produk akhir dari interaksi antalorkpok peserta didik di
sekolah, guru-guru dan para pegawai tata usahair{edrator) yang bekerja
untuk mencapai keseimbangan antara dimensi organ(s@kolah) dengan
dimensi individu. Sorenson dan Goldsmith (2008:8@mandang iklim sekolah
sebagai kepribadian kolektif dari sekolah. Hofm&abo dan Bliss (dalam
Gunbayi (2007:2) ada enam dimensi iklim sekolgmng dikelompokkan ke
dalam dua aspek, yaitu aspek perilaku kepala, dpekaperilaku guru. Tiga
dimensi perilaku kepala sekolah yang diukur adaapportive, directive, dan
restrictive, sedangkan tiga dimensi perilaku guamgy diukur adalah collegial,

committed, dan disengaged.

3. Variabel Kinerja Mengajar Guru (Y)
Kinerja mengajar guru adalah kemampuan serta ugpha dalam

melaksanakan tugas sebaiknya-baiknya sebagai sepesmdidik, yang meliputi :
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Penyusun Rencana Pembelajaran, Pelaksanaan intdsakgar mengajar,
Penilaian prestasi belajar Peserta didik, dan Batean tindak lanjut hasil
penilaian prestasi belajar peserta didik , dikergkan dari Pedoman Standarisasi
Kompetensi Guru (2010), L.R.Sayle da Strauss (1877) Sedamayanti (2009:
51), Carver and Sergiovanni (dalam Rahardja, 200#)dang-undang Republik
Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dare&abl pasal 1 ayat 1,
Raka Joni (dalam Sardiman , 2003:54), PeraturantédvieRendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentangdataKualifikasi Akademik

dan Kompetensi Guru.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penguampdbta ini adalah
kuisioner, dan wawancara. Kuisioner dimaksudkamkimenjaring data tentang
perilaku kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekol#m kinerja mengajar
guru.Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertyisg digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artireypdentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui, (Arikunto : 128). Adapuasan penyusun menggunakan
kuisioner , karena kuisioner merupakan salah sk dalam pengumpulan data
yang efisien dan efektif, karena keadaan respogdeg sukup banyak.Sementara
teknik wawancara dimaksudkan untuk menjaring dategytidak terjaring dengan
kuisioner.

Dalam penyusunan instrumen penelitian digunakanemddri Rensis

Likert . Menurut Riduwan,dkk : 20), Skala Likertgdnakan untuk mengukur
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sikap, pendapat dan persepsi sesorang atau kelotap@ikg kejadian atau gejala
sosial. Dengan menggunakan skala Likert , makaabaliyang akan diukur
dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan meéngsub variabel, dan sub
variabel dijabarkan menjadi indikator. Dengan imaddt yang terukur dapat
dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumérerupa pertanyaan atau
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Adagkala option dan

pembobotan yang digunakan seperti pada tabel 8ilube

Tabel : 3.4
Pembobotan Option
No Option Skor
1 (SS) =selalu 5
2 (SR) = Sering 4
3 (KK) = Kadang-kadang 3
4 (JR) =Jarang 2
5 (TP) = Tidak Pernah 1

Responden dipersilakan untuk menjawab pertanyaanpérnyataan yang
diajukan dalam kuisioner , sesuai dengan keadaamgenai perilaku
kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan rignenengajar guru. Isi
kuisioner dikembangkan serta mengacu kepada taog ynendasarinya. Adapun

kisi-kisi yang dikembangkan seperti yang disajikada tabel berikut :
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Tabel 3.5
Kisi — Kisi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Variabel Dimensi Indikator Nomor
Item
Perilaku 1). Mengembangkan misi dan visi 192
Kepemimpinan| 1). Pengambilan sekolah ’
Kepala Sekolah Keputusan 2). Menyusun program pengem- 34
(X1) bangan tenaga kependidik '
1). Menuangkan gagasan dalam
. . 5,6
bentuk lisan dan tulisan
2). Komunikatif 2). Berkomunikasi dengan tenaga
kependidikan , orang tua dan 7,8
siswa
1). Mengatur tenaga kependidikaln9 10
o dalam pencapaian tujuan '
3). Koordinasi
2). Mengatur sumber daya yang
: 11,12
ada secara efektif
1). Perencanaan sumber belajar
. . : 13,14
4). Pengendali mutu yang jelas dan terintegrasi
: sekolah 2). Menetapkan standar-standar
pelaksanaan pengendalian darl5,16
isntrumennya
1). Pengembangan mutu 17 18
5). Pengarah tenaga pembelajaran '
pendidik 2). Pengembangan administrasi
) 19,20
pembelajaran
2. lklim Sekolah
Tabel 3.6
Kisi — Kisi lklim Sekolah
Variabel Dimensi Indikator Nomor
Item
Iklim Sekolah 1). Pelaksanaan Peraturan 1,
(X2) 1) Keamanan 2). Kenyamanaan dalam
. 3,4
Pembelajaran
3). Lingkungan yang kondusif | 5.6
1). Dukungan terhadap praktek 7,8
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Variabel Dimensi Indikator Nlomor
tem
2) Kegiatan pengajaran
Pembelajaran 2). Peningkatan prestasi
) 9,10
akademik
3). Pengembangan pengetahuan  11{,12
4). Pengembangan keterampllanlg,14
sosial
1). Hubungan antar siswa 15.16
3) Hrlinbaudr;gan aniar 2). Hubungan antar guru 17,18
P 3). Hubungan dengan orang tua 19,20
1). Rasa memiliki 21,22

4) Lingkungan kerja

2). Kebersihan dan ketertiban 23,24

3. Kinerja Mengajar Guru

Tabel 3.7
Kisi — Kisi Kinerja Mengajar Guru
Variabel Dimensi Indikator NIl
ltem
Kinerja 1. Perumusan Tujuan 1). Kejelasan rumusan 1,2
Mengajar Guru Pembelajaran 2). Kesesuain dengan kompetensi
(X3 dasar 3,4
2. Pemilihan dan 1). Kesesuaian dengan tujuan 56
Pengorganisasian pembelajaran y
materi ajar 2). Kesesuaian materi dengan
) 7,8
alokasi waktu
3. Pemilihan sumber| 1). Kesesuaian sumber belajar 910
belajar/ /media dengan tujuan pembelajaran| ™’
pembelajaran 2) Kesesuaian sumber belajar 11.12

dengan materi pembelajaran
3) Keseusian sumber belajar
dengan karakteristik peserta| 13,14

didik
4. Metode 1). Kesesuaian strategi dan
Pembelajaran metode dengan tujuan 15,16

pembelajaran
2). Kesesuaian strategi/metode
dengan materi pembelajaran
3). Kesesuaian alokasi waktu
: 19,20
dengan tahapan pembelajaran

17,18

5. Penilaian Hasil 1). Kesesuaian teknik pemilaia| 21,22
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Variabel

Nomor

Dimensi Indikator
Iltem

belajar dengan tujuan pembelajarar

2). Kejelasan prosedur penilaian 23,24
3). Kelengkapan instrumen (soal,

- 25

kunci jawaban)

E. Proses Pengembangan Instrumen

Dalam pelaksanaan penelitian ‘ini, terdapat landaagkah yang

ditempuh, yaitu sebagai berikut :

1. Penentuan Alat Pengumpul Data

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berapgket tertutup, yaitu

responden menjawab sejumlah pertanyaan atau paamyatyang diajukan,

dimana pertanyaan tersebut berhubungan dengamebkriaariabel yang diteliti.

2. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data dalam penyusunan penelitian at@lah sebagai

berikut :

a).

b).

Menentukan variabel — variabel yang akan iditgtsuai dengan judul
yang telah ditentukan, yaitu Variabel Perilaku Kepapinan Kepala
Sekolah (%), Iklim Sekolah (%), dan Kinerja Mengajar Guru (Y).
Menyusun kisi — kisi angket yang selanjatny dibuat
pertanyaan/pernyataan dan dikembangkan menjadeangk
Merumuskan kriteria skor untuk setiap itemgaesuai denga analisis

statistis, yaitu menggunakan skala Likert



99

3.  Uji Instrumen

Setelah alat pengumpul data selesai, maka langdahjstnya adalah uji
istrumen vyaitu berupa kuisioner/angket, dimana anhglersebut disebarkan
keseluruh resonden yang telah ditentukan yaitu 1@ yang tersebar di 32
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri dan Swasta sa-Bandung. Dalam uji
instrumen digunakan analisis statistik. Uji sta@tisbertujuan untuk menguiji
validitas dan realibiltas sehingga dapat dipertanggjawabkan secara ilmiah.
Adapun Uji Validitas dan Realibitas adalah seb®gaikut :

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah menggambarkan bagaimana d&oési sungguh-
sungguh mampu mengukur apa yang akan dikukur, gghimlapat dikatakan
validitas tinggi suatu test maka alat test tersaleatakin tepat mengenai sasaran
yang direncanakan. Nilai validitas pada dasarnyalahd nilai korelasi yang
berfungsi untuk menghitung item yang digunakan.nilekang digunakan adalah
korelasi item total yaitu konsistensi antara skemi secara keseluruhan yang
dapat dilihat besarnya koefisien korelasi antateagatem dengan skor secara
kesluruhan, yang merupakan dasar dari korelasisBea(product moment).

Adapun rumus korelasi Pearson adalah sebagai beriku

rxy e nZXy - @X)( Z y)

VX=X (nxy “ - &)

Keterangan :
r = korelasi validitas yang dicari
x = skor yang diperoleh subjek dari selutemi
y = skor total yang diperoleh subjek darugeth item

Yx = jumlah skor dalam distribusi x
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>y = jumlah skor dalam distribusi y
Yx* = jumlah kuadrat skor dalam distribusi x
>y? = jumlah kuadrat skor dalam distribusi y

n = banyaknya responden

Untuk perhitungan digunakan sofware SPSS yanguibgsi mengukur
tingkat validitas dari setiap item kuisioner yangadikan sebagai alat ukur

penelitian.

b. Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan terhadag saatu pengukuran,
pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi meripa suatu pengukuran yang
mampu memberikan hasil ukur terpercaya (reliabRBalibilitas disebut juga
kepercayaan konsistensi atau kesetabilan. Namwagaeiole pokok dalam konsep
reliabilitas adalah sejauh mana suatu pengukuraelies dari kekeliuran.

Tinggi rendahnya reliabiltas secara empiris ditkk@in oleh besarnya
koefisien reliabilitas yang berkisar antara 0,001;00, pada kenyataannya
koefisien reliabiltas sebesar 1,00 tidak pernalcafmi dalam pengukuran
psikologis merupakan sumber kekeliuran potensiakamping itu walaupun
koefisien korelasi dapat bertanda positif (+) atagatif (-), dalam hal
reliabilitas besarnya koefisien kurang dari nol (@ak ada artinya karena
interpretasi reliabilitas selalu mengacu kepaddi&iea reliabilitas yang positif.
Adapun pegujian reliabilitas instrumen penelitianihitdng dengan
mempergunakan teknik belah dua dari Spearman Bros#engan membagi dua

kelompok yaitu skor butir soal ganjil dan jumlalosbkutir soal genap. Kemudian
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diukur derajat hubungannya dengan koefisien karetaek menurut rumus yang

telah ditentukan, dengan rumus sebagai berikut :

r= 2rb
1+rb

Keterangan :

r = reliabilitas internal seluruh instrumen
rb = korelasi product moment antara belahan (gamgenap)
Langkah selajutnya menghitung korelasi product em@m dengan

menggunakan rumus:
Xy = nEXy — (EX)( X )

VX = 07 (nzy “ - &)

Koefisien realibilitas yang besarnya antara 0,78-dlanggap baik untuk

digunakan, (skala Guilford) dalam Kapian dan Sacr03:49).

4. Hasil Uji Coba Istrumen Penelitian
a. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah (X)

Dari hasil uji coba instrument penelitian variapetilaku kepemimpinan
kepala sekolah (X diperoleh kesimpulan bahwa dari 20 item pertanyaa
dinyatakan valid dan juga dengam memakai pengolé@fR (lihat lampiran)
tingkat reliabilitas instrumen pReliabel.

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Instrumen X

Koefisien

No. Item Mean Validitas Kategori (r>0,3)
X101 4,800 0,326 Valid
X1_02 4,300 0,684 Valid
X1 03 4,900 0,394 Valid




102

No. ltem Mean 52i2i22 Kategori (r>0,3)
X1_04 4,833 0,345 Valid
X1_05 4,600 0,473 Valid
X1_06 4,600 0,770 Valid
X1_07 4,500 0,600 Valid
X1_08 4,533 0,462 Valid
X1 .09 4,367 0,653 Valid
X1_10 4,300 0,684 Valid
X1 11 4,433 0,630 Valid
X1 12 4,467 0,636 Valid
X1 13 4,467 0,545 Valid
X1_14 4,267 0,341 Valid
X1_15 4,233 0,589 Valid
X1 16 4,600 0,546 Valid
X1 17 4,500 0,514 Valid
X1_18 4,467 0,542 Valid
X1 19 4,800 0,411 Valid
X1_20 4,433 0,385 Valid

Sedangkan untuk uji realibitas
b. Iklim Sekolah (X))

Dari hasil uji coba instrument penelitian variabklim sekolah (>¢)
diperoleh kesimpulan bahwa dari 24 item pertanya#myatakan valid 1 item
tidak valid. Untuk memperbaliki ketidak validan pa#du item tersebut dilakukan
revisi dalam tata bahasa instrumen pernyataanngghidapat tetap digunakan.

Pengolahan SPSS (lihat lampiran) tingkat reliaslinstrumen XReliabel.

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Instrumen X
No. Item Mean Koefisien Validitas Kategori
(r>0,3)
X2_01 4,433 0,384 Valid
X2_02 4,233 0,236 Tidak Valid
X2_03 4,400 0,545 Valid
X2_04 4,267 0,406 Valid
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No. ltem Mean Koefisien Validitas Ii?i%glg;l
X2_05 4,400 0,616 Valid
X2_06 4,500 0,397 Valid
X2_07 4,433 0,465 Valid
X2_08 4,467 0,599 Valid
X2_09 4,400 0,569 Valid
X2_10 4,300 0,722 Valid
X2_11 4,467 0,382 Valid
X2 12 4,433 0,612 Valid
X2_13 4,400 0,434 Valid
X2_14 4,333 0,611 Valid
X2_15 4,367 0,699 Valid
X2_16 4,267 0,439 Valid
X2_17 4,167 0,698 Valid
X2_18 4,367 0,342 Valid
X2_19 4,267 0,418 Valid
X2_20 4,300 0,538 Valid
X2 21 4,333 0,557 Valid
X2_22 4,400 0,549 Valid
X2_23 4,433 0,688 Valid
X2_24 4,567 0,488 Valid

c. Kinerja Mengajar Guru (Y)
Dari hasil uji coba instrument penelitian variali@lerja mengajar guru
(Y) diperolen kesimpulan bahwa dari 25 item peréamy dinyatakan valid.

Pengolahan SPSS (lihat lampiran) tingkat reliaslinstrumen YReliabel.

Tabel 3.10
Hasil Uji Validitas Instrumen Y

Koefisien Kategori

No. Item Mean Validitas (r>og,3)
Y_01 4,800 0,326 Valid
Y 02 4,300 0,684 Valid
Y_03 4,900 0,394 Valid
Y_04 4,833 0,345 Valid
Y _05 4,600 0,473 Valid
Y_06 4,600 0,770 Valid
Y_07 4,500 0,600 Valid




104

Koefisien Kategori
No. Item Mean Validitas (r>0g,3)
Y 08 4,533 0,462 Valid
Y_09 4,367 0,653 Valid
Y_10 4,300 0,684 Valid
Y_ 11 4,433 0,630 Valid
Y 12 4,467 0,636 Valid
Y_ 13 4,467 0,545 Valid
Y_ 14 4,267 0,341 Valid
Y 15 4,233 0,589 Valid
Y_16 4,600 0,546 Valid
Y 17 4,500 0,514 Valid
Y 18 4,467 0,542 Valid
Y_19 4,800 0,411 Valid
Y 20 4,433 0,385 Valid
Y 21 4,800 0,411 Valid
Y 22 4,800 0,411 Valid
Y_23 4,767 0,414 Valid
Y 24 4,800 0,411 Valid
Y_25 4,800 0,411 Valid

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik aigalgeskriptif dan
teknik analisis inferensial. Teknik analsis deskkipdigunakan untuk
mendeskripsikan variable Perilaku Kepemimpinan Kepgekolah (X), Iklim
sekolah (%), dan Kinerja Mengajar Guru (Y), dengan cara nhéngg rata-rata

masing-masing variabel penelitian, yaitu :
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Tabel : 3.11
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian

Rata — rata skor Penafsiran
4,21 - 5,00 Sangat baik
3,41 -4,20 Baik
2,61 - 3,40 Cukup baik
1,81 -2,60 Kurang baik
1,00-1,80 Tidak baik

Terdapat dua teknik analisis yang digunakan yaitu :
1. Teknik Analisis Korelasi
Teknik analisis korelasi yakni untuk mengetahui agsr keeratan

hubungan antara variabel penelitian, dengan ruelsgai berikut :

rXy = Xy = (2x) (2 Y)
VXS = )Yy “ - Cy)
Sumber : Sujana, 2002)

Sifat korelasi akan menentukan arah dari korakasisendiri, keeraran

korelasi dapat dikelompokkan sebagai berikut :

Tabel 3.12
Tingkat Koefisien Korelasi
Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono : 2009 : 23
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2. Analisis Jalur

Analisis jalur digunakan untuk menunjukkan hubungayang
memperlihatkan seberapa besar pengaruh sebuablgaesatentu baik pengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap varialmhya. Jadi yang menjadi
persoalannya adalah sebab akibat. Istilah yang digimakan dalam analisis

jalur ini adalah variabel eksogen yang merupakaralval penyebab (X), variabel
endogen yang merupakan akibat (Y) dan variabeligitgE) yang merupakan

faktor-faktor lain dari variabel eksogen. Adapumtod& umum analisi jalur seperti

pada gambar berikut :

(X1) l

&A

py X

X1 X2

( X2)

Gambar 3.2
Bentuk Umum Persamaan Analisis Jalur (path andlysis

Gambar 3.2 dari diagram jalur menggambarkan hubu@agadar variabel
yang mencerminkan koefisien jalur variabel X ted@ad , sementara hubungan
X1, dan X% merupakan hubungan korelasi. Dalam penelitian yasgyusun

lakukan terdapat dua variabel independent yaitilgger kepemimpinan kepala
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sekolah, dan Iklim Sekolah sedangkan satu varidleglenden yaitu kinerja

mengajar guru. Adapun persamaan jalurnya sebagéub:

Y = pyXix1 t pPyXax2+ PyX

Keterangan :
Y = nila- nilai taksiran variabel untuk vdre kinerja mengajar guru
X1 = nilai = nilai perilaku kepemimpinan Kepalak8Skah

nilai-nilai Iklim Sekolah

X2

€ variabel Epsilon/reisudu yaitu variabel dii;,dan X% yang

mempengaruhi Y



